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Abstrak: Penelitian ini mengeksplorasi aspek-aspek geopolitik yang berkaitan dengan ekspor minyak sawit
Indonesia di tengah dorongan dari gerakan politik hijau global. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai
berbagai tantangan yang dihadapi Indonesia dalam menjaga statusnya sebagai produsen dan eksportir utama
minyak sawit di tingkat global. Pendekatan yang diambil dalam penelitian ini adalah menggunakan metode
kualitatif dengan analisis deskriptif terhadap kebijakan internasional serta tanggapan domestik. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa gerakan politik hijau berpengaruh pada kebijakan perdagangan internasional dan
mendesak penerapan standar keberlanjutan yang ketat. Namun, melalui diplomasi ekonomi dan penguatan
kebijakan dalam negeri, Indonesia dapat mengurangi efek negatif dari tekanan tersebut. Kesimpulan dari studi
ini menekankan pentingnya strategi yang adaptif dan kolaboratif dalam mengatasi perubahan dinamika global
yang berorientasi pada keberlanjutan lingkungan.

Kata Kunci: Geopolitik, Ekspor Minyak Sawit, Politik Hijau, Keberlanjutan, Diplomasi Ekonomi

Abstract: This study explores the geopolitical aspects related to Indonesia's palm oil exports amid the pressures
from the global green political movement. The objective of this research is to assess the various challenges faced
by Indonesia in maintaining its status as a leading producer and exporter of palm oil on the global stage. The
approach taken in this study employs qualitative methods with descriptive analysis of international policies and
domestic responses. The findings indicate that the green political movement significantly influences
international trade policies and urges the implementation of stringent sustainability standards. However,
through economic diplomacy and the strengthening of domestic policies, Indonesia can mitigate the negative
effects of these pressures. The conclusion of this study emphasizes the importance of adaptive and collaborative
strategies in addressing the changing global dynamics oriented towards environmental sustainability.
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PENDAHULUAN

Minyak sawit telah menjadi salah satu komoditas utama Indonesia, memberikan kontribusi
signifikan terhadap pendapatan negara dan kesejahteraan masyarakat, terutama bagi petani
kecil. Namun, posisi strategis ini dihadapkan pada berbagai tantangan global, terutama yang
berkaitan dengan isu lingkungan. Dalam beberapa tahun terakhir, gerakan politik hijau global
semakin menyoroti dampak produksi minyak sawit terhadap deforestasi, hilangnya
keanekaragaman hayati, dan emisi karbon. Tekanan ini tercermin dalam kebijakan seperti
Renewable Energy Directive Il (RED Il) di Uni Eropa, yang membatasi penggunaan minyak
sawit sebagai bahan bakar nabati (Pacheco et al., 2017).

Selain itu, tuntutan untuk memenuhi standar keberlanjutan internasional, seperti
Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO), semakin memperketat akses pasar global. Hal
ini menciptakan tantangan tambahan, terutama bagi petani kecil yang sering kali mengalami
kesulitan dalam memenuhi persyaratan sertifikasi (Cramb & McCarthy, 2016). Di sisi lain,
Indonesia juga dihadapkan pada tantangan diplomasi, di mana negara harus mempertahankan
posisi kompetitifnya di pasar global sambil menjawab kritik internasional terkait isu
keberlanjutan.
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Penelitian ini berfokus pada respons Indonesia terhadap tekanan tersebut melalui langkah-
langkah strategis, seperti penguatan diplomasi ekonomi dan adopsi kebijakan domestik yang
mendukung keberlanjutan. Dengan memahami dinamika geopolitik ekspor minyak sawit,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai langkah adaptif yang
diperlukan untuk menghadapi perubahan global yang semakin kompleks.

Gerakan politik hijau tidak hanya menekan Indonesia dalam hal regulasi ekspor, tetapi
juga menciptakan tantangan diplomatik yang kompleks. Beberapa negara konsumen utama
menuntut produsen minyak sawit untuk mematuhi sertifikasi keberlanjutan, sementara di sisi
lain, tekanan ini memengaruhi petani kecil yang menjadi tulang punggung produksi sawit
nasional (Cramb & McCarthy, 2016).

Di tengah tekanan tersebut, pemerintah Indonesia telah mengambil langkah-langkah
strategis, seperti diplomasi ekonomi dan penguatan kebijakan domestik, untuk memastikan
keberlanjutan ekspor minyak sawit tanpa mengorbankan kepentingan nasional. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dinamika geopolitik ekspor minyak sawit Indonesia di tengah
tekanan global, dengan fokus pada strategi adaptasi dan mitigasi yang diterapkan oleh
pemerintah dan industri domestik.

Gerakan politik hijau mendesak negara-negara pengimpor untuk menerapkan standar
keberlanjutan yang lebih ketat, termasuk larangan produk yang dianggap merusak lingkungan.
Tekanan ini tidak hanya memengaruhi daya saing Indonesia di pasar internasional tetapi juga
memunculkan tantangan besar dalam diplomasi perdagangan dan kebijakan domestik.

Kajian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana Indonesia merespons tekanan tersebut
melalui pendekatan geopolitik dan diplomasi ekonomi. Penelitian ini juga akan
mengeksplorasi dampak gerakan politik hijau terhadap kebijakan ekspor minyak sawit
Indonesia serta langkah-langkah strategis yang diambil untuk mempertahankan keberlanjutan
ekonomi sekaligus memenuhi tuntutan lingkungan global.

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya menjaga keseimbangan antara
pertumbuhan ekonomi dan perlindungan lingkungan. Dengan memahami dinamika ini,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pembuat kebijakan dan pelaku
industri dalam menghadapi tantangan global yang semakin kompleks.

LANDASAN TEORI
Geopolitik Ekspor Minyak Sawit Indonesia

Geopolitik ekspor minyak sawit Indonesia memiliki peran yang sangat penting dalam
perekonomian nasional, mengingat Indonesia adalah produsen dan eksportir terbesar minyak
sawit di dunia. Namun, posisi ini tidak lepas dari berbagai tantangan, terutama terkait dengan
isu keberlanjutan dan dampak lingkungan. Menurut Pacheco et al. (2017), gerakan politik
hijau global semakin menyoroti dampak negatif dari produksi minyak sawit, seperti
deforestasi dan hilangnya keanekaragaman hayati. Hal ini menunjukkan bahwa keberlanjutan
menjadi isu sentral dalam diskusi global mengenai minyak sawit.

Tekanan dari Gerakan Politik Hijau

Gerakan politik hijau ber fungsi sebagai penggerak untuk mendorong negara-negara
pengimpor agar menerapkan standar keberlanjutan yang lebih ketat. Regulasi seperti
Roundtable on Sustainable Palm Qil (RSPO) dan kebijakan di Uni Eropa yang membatasi
penggunaan minyak sawit sebagai bahan bakar nabati menjadi contoh nyata dari tekanan ini.
Menurut Cramb & McCarthy (2016), tekanan ini tidak hanya memengaruhi kebijakan
perdagangan internasional, tetapi juga menciptakan tantangan bagi petani kecil yang berjuang
untuk memenuhi persyaratan sertifikasi.
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Respons Strategis Indonesia

Dalam menghadapi tekanan tersebut, pemerintah Indonesia telah mengambil langkah-
langkah strategis untuk mempertahankan posisi kompetitifnya di pasar global. Strategi ini
mencakup:

1. Diplomasi Ekonomi: Membangun hubungan baik dengan negara pengimpor dan
mempromosikan produk minyak sawit yang berkelanjutan.

2. Kebijakan Domestik: Menguatkan regulasi dan memberikan dukungan kepada petani
kecil untuk memenuhi standar keberlanjutan. Menurut Sihombing (2020), pemerintah
juga berupaya meningkatkan kesadaran akan pentingnya keberlanjutan di kalangan petani
dan pelaku industri.

Hubungan Antara Variabel

1. Dampak Tekanan Global: Tekanan dari gerakan politik hijau dapat mengurangi daya
saing ekspor minyak sawit Indonesia.

2. Adaptasi dan Mitigasi: Strategi yang diambil oleh pemerintah Indonesia dapat membantu
mengurangi dampak negatif dari tekanan tersebut dan mempertahankan posisi Indonesia
di pasar global.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode penelitian
kualitatif adalah pendekatan yang berfokus pada pemahaman mendalam terhadap fenomena
sosial dan perilaku manusia dalam konteks tertentu. Menurut Denzin dan Lincoln (2011),
penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan yang berusaha memahami bagaimana individu
atau kelompok menginterpretasikan dan memberikan makna terhadap pengalaman mereka.
Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada pemahaman mendalam mengenai dinamika
geopolitik ekspor minyak sawit Indonesia di tengah tekanan gerakan politik hijau global.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tindakan Pengusaha Sawit dan Pemerintah Indonesia dalam Menanggulangi Tekanan
Gerakan Politik Hijau

Gerakan politik hijau telah menjadi kekuatan pendorong yang signifikan dalam mengubah
cara negara-negara memandang dan mengelola sumber daya alam, termasuk minyak sawit.
Dalam konteks ini, gerakan tersebut berfungsi sebagai instrumen untuk mendorong
keberlanjutan dan perlindungan lingkungan, yang pada gilirannya mempengaruhi kebijakan
perdagangan internasional. Dalam menghadapi tantangan ini, pengusaha sawit Indonesia dan
pemerintah telah mengambil berbagai langkah strategis untuk menanggulangi tekanan dari
gerakan politik hijau.

Penerapan Praktik Pertanian Berkelanjutan

Pengusaha sawit Indonesia semakin menyadari pentingnya menerapkan praktik pertanian
berkelanjutan untuk memenuhi tuntutan pasar global. Banyak perusahaan besar, seperti
Wilmar International dan Golden Agri-Resources, telah berkomitmen untuk mengadopsi
prinsip-prinsip keberlanjutan dalam operasi mereka. Salah satu langkah utama yang diambil
adalah upaya untuk mendapatkan sertifikasi dari lembaga seperti Roundtable on Sustainable
Palm Qil (RSPO) dan Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO). Sertifikasi ini tidak hanya
meningkatkan reputasi perusahaan di pasar internasional, tetapi juga membuka akses ke pasar
yang lebih luas, terutama di negara-negara yang menerapkan regulasi ketat terhadap produk
yang tidak berkelanjutan (Pacheco et al., 2017).
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Selain itu, pengusaha sawit mulai mengimplementasikan teknik pertanian yang ramah
lingkungan, seperti agroforestry, penggunaan pupuk organik, dan pengelolaan hama terpadu.
Langkah-langkah ini bertujuan untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan,
seperti deforestasi dan penurunan keanekaragaman hayati (Rist et al., 2018).

Kolaborasi dengan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)

Pengusaha sawit juga menjalin kemitraan dengan LSM yang fokus pada keberlanjutan dan
perlindungan lingkungan. Kolaborasi ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan
pendidikan di kalangan petani kecil mengenai praktik pertanian yang berkelanjutan dan
pentingnya sertifikasi. LSM sering kali memberikan pelatihan kepada petani kecil untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka, sehingga diharapkan mereka dapat
memenuhi standar keberlanjutan yang ditetapkan (Wibowo et al., 2019).

Selain itu, LSM berperan dalam advokasi kebijakan yang mendukung keberlan jutan di
sektor minyak sawit. Mereka membantu menyuarakan kepentingan petani kecil dan
mendorong pemerintah untuk mengeluarkan kebijakan yang lebih mendukung praktik
berkelanjutan (Firdaus & Rahman, 2020).

Kebijakan Pemerintah

Pemerintah Indonesia juga mengambil langkah-langkah strategis untuk mendukung
industri minyak sawit dalam menghadapi tekanan global. Beberapa kebijakan yang
diterapkan meliputi regulasi dan insentif yang mendorong sertifikasi keberlanjutan. Program
ISPO, misalnya, dirancang untuk meningkatkan praktik keberlanjutan di sektor minyak sawit
dan memberikan insentif bagi perusahaan yang memenuhi standar tersebut (Badan
Pengkajian dan Penerapan Teknologi, 2021). Pemerintah juga berinvestasi dalam
pengembangan infrastruktur yang mendukung keberlanjutan, seperti fasilitas pengolahan
yang ramah lingkungan dan sistem transportasi yang efisien. Langkah ini bertujuan untuk
mengurangi jejak karbon dari produksi dan distribusi minyak sawit (Sari & Hidayat, 2020).

Inovasi Teknologi

Pengusaha sawit juga mulai mengadopsi teknologi baru untuk meningkatkan efisiensi dan
keberlanjutan. Penggunaan teknologi drone untuk pemantauan lahan dan pengelolaan
tanaman memungkinkan pengusaha untuk mengidentifikasi masalah lebih awal dan
mengoptimalkan penggunaan sumber daya (Yusof et al., 2022). Selain itu, sistem manajemen
berbasis data membantu pengusaha dalam mengelola rantai pasokan dan memastikan bahwa
produk yang dihasilkan memenubhi standar keberlanjutan (Zhang et al., 2021).

Dampak Gerakan Politik Hijau terhadap Ekspor Minyak Sawit Indonesia

Gerakan politik hijau telah menjadi kekuatan pendorong dalam mengubah cara negara-
negara memandang dan mengelola sumber daya alam, termasuk minyak sawit. Dalam
konteks ini, gerakan tersebut berfungsi sebagai instrumen untuk mendorong keberlanjutan
dan perlindungan lingkungan, yang pada gilirannya mempengaruhi kebijakan perdagangan
internasional.

Salah satu dampak paling signifikan dari gerakan politik hijau adalah penerapan standar
keberlanjutan yang lebih ketat. Menurut Pacheco et al. (2017), kebijakan seperti Renewable
Energy Directive Il (RED I1) di Uni Eropa membatasi penggunaan minyak sawit sebagai
bahan bakar nabati, yang berdampak langsung pada permintaan ekspor Indonesia. Hal ini
menciptakan tantangan bagi produsen minyak sawit Indonesia yang harus mencari pasar
alternatif untuk mempertahankan volume ekspor mereka.
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Selain itu, Cramb dan McCarthy (2016) menunjukkan bahwa sertifikasi keberlanjutan,
seperti Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO), menjadi syarat penting bagi produsen
untuk dapat bersaing di pasar internasional. Namun, tantangan ini sering kali lebih berat bagi
petani kecil yang tidak memiliki sumber daya untuk memenuhi persyaratan tersebut.

Persepsi konsumen di negara-negara maju juga mengalami perubahan signifikan. Lee dan
Chen (2021) mencatat bahwa konsumen semakin peduli terhadap keberlanjutan produk yang
mereka beli, yang mempengaruhi permintaan terhadap minyak sawit yang bersertifikat. Hal
ini menuntut produsen di Indonesia untuk beradaptasi agar tetap relevan di pasar global.

Dari perspektif lingkungan, Rist et al. (2018) mengungkapkan bahwa penerapan praktik
pertanian yang lebih berkelanjutan dapat mengurangi deforestasi dan meningkatkan
keanekaragaman hayati. Dengan demikian, meskipun ada tantangan, gerakan ini juga
membuka peluang untuk perbaikan dalam praktik produksi minyak sawit.

Dalam menghadapi tantangan ini, pemerintah Indonesia telah mengambil langkah-langkah
untuk mendukung keberlanjutan dalam industri minyak sawit. Laporan oleh Badan
Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT, 2021) menunjukkan bahwa pemerintah telah
mengeluarkan berbagai kebijakan untuk mendorong praktik pertanian yang berkelanjutan dan
memberikan insentif bagi produsen yang memenuhi standar keberlanjutan.

Secara keseluruhan, gerakan politik hijau memberikan dampak yang signifikan terhadap
ekspor minyak sawit Indonesia. Meskipun tantangan yang dihadapi cukup besar, seperti
perubahan kebijakan perdagangan dan penerapan standar keberlanjutan yang ketat, ada juga
peluang untuk perbaikan dan inovasi dalam industri. Dukungan dari pemerintah, LSM, dan
pemangku kepentingan lainnya sangat penting untuk memastikan bahwa produsen, terutama
petani kecil, dapat beradaptasi dan bersaing di pasar global yang semakin berfokus pada
keberlanjutan.

Rekomendasi

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, beberapa rekomendasi dapat diajukan untuk
meningkatkan daya saing ekspor minyak sawit Indonesia di tengah tekanan gerakan politik
hijau:

1. Peningkatan Edukasi dan Pelatihan: Pemerintah dan LSM perlu meningkatkan program

edukasi dan pelatihan bagi petani kecil untuk memahami pentingnya keberlanjutan dan
cara memenuhi standar sertifikasi.

2. Penguatan Kebijakan Dukungan: Pemerintah harus memperkuat kebijakan yang
mendukung praktik pertanian berkelanjutan, termasuk insentif bagi perusahaan yang
berkomitmen pada keberlanjutan.

3. Inovasi Berkelanjutan: Mendorong penelitian dan pengembangan teknologi baru yang
dapat meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan dalam produksi minyak sawit.

4. Peningkatan Kerjasama Internasional: Membangun kerjasama dengan negara-negara
pengimpor untuk mempromosikan produk minyak sawit yang berkelanjutan dan mengatasi
stigma negatif yang ada.

5. Monitoring dan Evaluasi: Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap
implementasi kebijakan dan praktik keberlanjutan untuk memastikan efektivitas dan
perbaikan berkelanjutan.

Dengan langkah-langkah ini, diharapkan Indonesia dapat mempertahankan posisinya
sebagai produsen minyak sawit terbesar di dunia sambil memenuhi tuntutan keberlanjutan
yang semakin meningkat di pasar global.
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SIMPULAN

Dalam menghadapi tekanan gerakan politik hijau global, Indonesia telah mengembangkan
serangkaian strategi untuk mempertahankan posisi sebagai produsen dan eksportir terbesar
minyak sawit di dunia. Penelitian ini menunjukkan bahwa keberlanjutan menjadi isu sentral
yang harus dihadapi oleh industri minyak sawit, mengingat meningkatnya tuntutan dari
negara-negara pengimpor untuk menerapkan standar keberlanjutan yang lebih ketat.

Pemerintah Indonesia telah mengambil langkah-langkah strategis, termasuk penerapan
kebijakan keberlanjutan melalui program Indonesian Sustainable Palm Qil (ISPO), yang
bertujuan untuk meningkatkan praktik pertanian berkelanjutan di kalangan produsen. Selain
itu, kolaborasi dengan lembaga swadaya masyarakat (LSM) telah membantu meningkatkan
kesadaran dan pendidikan di kalangan petani kecil, sehingga mereka dapat memenuhi standar
sertifikasi yang diperlukan.

Inovasi teknologi juga memainkan peran penting dalam meningkatkan efisiensi dan
keberlanjutan produksi minyak sawit. Penggunaan teknologi modern, seperti drone dan
sistem manajemen berbasis data, memungkinkan pengusaha untuk mengoptimalkan
penggunaan sumber daya dan mengidentifikasi masalah lebih awal.

Meskipun tantangan yang dihadapi cukup besar, seperti perubahan kebijakan perdagangan
internasional dan peningkatan persaingan di pasar global, ada juga peluang untuk perbaikan
dan inovasi dalam industri. Dukungan dari pemerintah, LSM, dan pemangku kepentingan
lainnya sangat penting untuk memastikan bahwa produsen, terutama petani kecil, dapat
beradaptasi dan bersaing di pasar yang semakin berfokus pada keberlanjutan.

Secara keseluruhan, strategi yang diambil oleh Indonesia dalam mempertahankan ekspor
minyak sawit di tengah tekanan gerakan politik hijau menunjukkan komitmen untuk
mencapai keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan perlindungan lingkungan. Dengan
langkah-langkah yang tepat, Indonesia dapat terus mempertahankan posisinya di pasar global
sambil memenuhi tuntutan keberlanjutan yang semakin meningkat.
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